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MOTTO

MANUSIA BOLEH MERENCANAKAN, PERKARA HASIL TUHAN
YANG MENENTUKAN.

TUHAN MEMBERI APA YANG KITA BUTUHKAN, BUKAN APA
YANG KITA INGINKAN.
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ABSTRAK

Masuknya hadis ke dalam sosial media telah menciptakan ruang pemaknaan
hadis yang terdistorsi. Hal ini disebabkan adanya kepentingan tertentu dari
pemilik akun demi mencapai maksud dan tujuannya. Akun Instagram dengan
nama @]lttibarasull merupakan akun yang berisikan tentang dakwah Islam,
seperti adab dalam berbicara, anjuran menjaga lisan, anjuran untuk selalu
beristighfar, motivasi apabila sholat terasa berat, dan hal-hal lain yang
berkaitan tentang Islam. Dalam postingannya, akun ini sering kali
memasukkan beberapa dalil-dalil agama yang bersumber dari Alqur’an dan
Hadis dengan menambahkan beberapa perkataan ulama’ dalam menjelaskan
kandungan maknanya. Pemaknaan terhadap hadis-hadis bid’ah yang
diberikan oleh pemilik akun mengabaikan makna asli hadis yang
mengakibatkan pemanfaatan media sosial sebagai agen dalam membentuk
pemahaman keagamaan seputar hadis-hadis bid’ah untuk kepentingan dan
tujuan tertentu. Penelitian ini hendak menjawab dua rumusan masalah yaitu,
bagaimana pemetaan hadis-hadis bid’ah dalam platform Instagram pada akun
@Ittibarasul1? bagaimana proses mediatisasi pemaknaan hadis-hadis bid’ah
dalam platform Instagram pada akun @Ittibarasull?. Rumusan dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dijawab dengan menggunakan teori
mediatisasi agama Stig Hjarvard. Adapun alasan penulis memilih teori ini
dikarenakan memiliki alat kerja yang sesuai dengan kebutuhan dalam
penelitian ini. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif
yang didasarkan pada studi kepustakaan (library research) sekaligus
etnografi. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pemetaan hadis-hadis
bid’ah dalam akun Instagram @]Ittibarasull dapat dikelompokkan dalam tiga
tipologi yaitu, Pertama, hadis bid’ah di bulan Sya’ban, Kedua, hadis bid’ah
di bulan Ramadhan, dan Ketiga, hadis bid’ah dalam tradisi. Selanjutnya,
proses mediatisasi dalam akun Instagram @]ttibarasull dimulai dengan
melakukan identifikasi terhadap user atau pemilik akun, di mana identitas
user terdiri dari 3 kategori yaitu, tanpa pengetahuan agama, mempunyai
pengetahuan agama, dan ahli agama. Berdasarkan analisis penulis, pemilik
akun Instagram @lttibarasull masuk dalam kategori yang kedua yaitu
sebagai user yang mempunyai pemahaman agama. Hal ini terlihat dari
kesesuaian makna yang dihadirkan dengan makna literal hadis dan juga
penggunaan simbol yang disesuaikan dengan pemaknaan yang ditampilkan.
Penggunaan simbolisasi agama menunjukkan bahwa akun Instagram
@Ittibarasull menggunakan media Instagram sebagai /language yang
memfokuskan pada cara media memformat pesan dan membingkai hubungan
antara pengirim, isi, dan penerima. Dengan memanfaatkan fitur dari media
yang digunakan dalam memproduksi sekaligus mendistribusikan pemaknaan
hadis-hadis bid’ah, akun Instagram @]Ittibarasull membentuk pemaknaan
hadis Nabi yang masuk pada bentuk agama yang dimediasi dari aspek media
keagamaan (religious media).

Kata Kunci: Mediatisasi, Hadis-hadis Bid ah, Hadis di Sosial Media



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158
Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masuknya hadis ke dalam sosial media telah menciptakan ruang
pemaknaan hadis yang terdistorsi. Hal ini disebabkan adanya kepentingan
tertentu dari pemilik akun demi mencapai maksud dan tujuannya.! Platform
Instagram dengan nama akun @]ttibarasul1? merupakan akun yang berisikan
tentang dakwah Islam, seperti adab dalam berbicara, anjuran menjaga lisan,
anjuran untuk selalu beristighfar, motivasi apabila sholat terasa berat, dan hal-
hal lain yang berkaitan tentang Islam. Dalam postingannya, akun ini sering
kali memasukkan beberapa dalil-dalil agama yang bersumber dari Alqur’an
dan Hadis dengan menambahkan beberapa perkataan ulama’ dalam
menjelaskan  kandungan maknanya. Akan tetapi, dalam beberapa
postingannya, hadis yang seharusnya diinterpreatsikan dengan kaidah-kaidah
yang sesuai dengan konteks zaman sekarang, justru menunjukkan adanya
pendangkalan makna ke dalam postingannya dengan interpretasi yang parsial.
Dalam postingannya yang diunggah pada tanggal 27 Maret 2024
menampilkan gambar tentang perayaan Nuzulul Qur’an yang menurut
pemilik akun, itu merupakan amalan bid’ah dengan mencantumkan makna

hadis yang berbunyi “Barang siapa membuat suatu perkara baru dalam agama

! Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media Di Indonesia,” Nun: Jurnal Studi Alquran Dan TafSir
Di Nusantara 2, no. 2 (30 Oktober 2016): 117-39, https://doi.org/10.32495/nun.v2i2.59.

2 “jttibarasul | Manhaj Salaf (@ittibarasull) ¢ Instagram photos and

videos,” diakses 5 Juni 2024,
https://www.instagram.com/p/C4_rC2nyOOQOo/.



tanpa ada asalnya, maka perkara tersebut tertolak. (HR. Bukhari dan
Muslim)”.> Dari postingan yang telah diunggah oleh akun Instagram
@]ttibarasull, menunjukkan adanya proses mediatisasi agama yang
berdampak pada pendangkalan makna hadis pada akun tersebut.

Media yang saat ini berkembang pesat, telah mengalami
persinggungan dengan agama. Hal tersebut dapat dijadikan alat untuk
membentuk pemahaman terhadap sumber-sumber keagamaan termasuk
dalam memahami Hadis-hadis Nabi. Dalam penelitian ini, ditemukan adanya
hal yang signifikan untuk ditelaah lebih lanjut. Keberadaan media pada zaman
ini telah menjadi panggung yang paling ramai digunakan dalam menyebarkan
pengetahuan keagamaan termasuk dalam penyebaran Hadis-hadis Nabi yang
pemaknaannya tidak lepas dari pengaruh media sehingga kerap kali
menimbulkan adanya divergensi agama.* Di sisi lain, dengan munculnya
media dapat mempersempit ruang dan waktu yang mengakibatkan adanya
pertemuan antara manusia, pesan, wacana dan makna yang menjadikan siapa
saja bisa saling terhubung. Oleh karena itu, hal ini dapat menjadikan agama
sebagai sesuatu yang tidak bisa lepas dari media dan menjadikan media
sebagai hal yang memiliki power dan otoritas tersendiri bagi agama.®> Dari

persinggungan antara media dan hadis, Hjarvard berpendapat sebagai bahaya

3 https://www.instagram.com/p/C4_rC2nyOQOo/

4 Irwan Abdullah Irwan Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media: Kodifikasi,
Divergensi, Dan Kooptasi Agama Di Era Internet,” Sabda. Jurnal Kajian Kebudayaan 12,
no. 2 (1 Desember 2017): 116.

5 Nisa Nur Aulia dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, “Islam Dan Mediatisasi Agama,”
Jurnal Ilmu Komunikasi 1 (2017): 139.



media atas agama yang memaksa logika media atas agama.b

Fokus kajian ini ialah mediatisasi pemaknaan hadis-hadis bid’ah
dalam platform Instagram. Hal ini luput dari pandangan para
sarjanawan terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu dengan fokus kajian
yang berbeda-beda telah memberagami jenis penelitian tentang
mediatisasi sebagai objek formalnya. Hal itu dibuktikan dengan Mediatisasi
Hadis pada aplikasi tiktok yang ditulis oleh Isbaria. Tulisan ini membahas
tentang bagaiamana efektifitas aplikasi tiktok dalam menyebarkan hadis di
media digital. Berikutnya ialah Mediatisasi Penafsiran Gender Al-Qur’an
yang dilakukan Fagihuddin Abdul Kadir dalam mubadalah.id yang ditulis
oleh Ahmad Murtaza. Tulisan ini membahas tentang wacana gender dengan
memanfaatkan keterbukaan media daring untuk menyebarkan narasi
feminis dalam situs web mubadalah.id. Kemudian tulisan yang berjudul
Mediatisasi Hadis di Tiktok (Kajian Terhadap Hadis-hadis Akun Husain
Basyaiban @Kadamsidik00) yang ditulis oleh Hevi Khulasatun Nuri
Kahayu. Tulisan ini membahas tentang Kajian-kajian hadis yang ada pada
akun Tiktok Husain Basyaiban dan manfaat yang ada pada akun tersebut
dalam menjelaskan Hadis-hadis Nabi. Oleh karena itu, penelitian yang
secara spesifik membahas tentang mediatisasi hadis-hadis bid’ah di
platform Instagram belum ditemukan dalam berbagai penelitian terdahulu.

Penggunaan media sosial, khususnya platform Instagram yang

¢ Stig Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media and Social
Change,”  Culture and  Religion 12, no. 2 (Juni 2011): 119-35,
https://doi.org/10.1080/14755610.2011.579719.



digunakan untuk menyebarkan makna hadis secara dangkal dan singkat
telah menghasilkan perdebatan-perdebatan yang didukung oleh
kepentingan dari sang pemilik akun. Media sosial dalam memproduksi dan
menyebarkan makna hadis secara dangkal dan simple telah menghasilkan
bentuk mediatisasi yang disesuaikan dengan logika media. Akun Instagram
@]Ittibarasull menunjukkan usahanya untuk melakukan penggiringan
makna yang disesuaikan dengan pemahaman pemilik akun. Pemaknaan
yang ditampilkan dipengaruhi oleh media yang digunakan sebagai medium
penyampaian keagamaan dan otoritas identitas pemilik akun, seperti yang
disampaikan Irwan Abdullah bahwa media memikul beban ideologis.” Di
samping itu, teks hadis ketika dihadirkan dalam media telah menjadikan
agama direpresentasikan dalam bentuk yang populer agar menjangkau
publik yang lebih luas. Dengan ragamnya budaya dan bahasa, Indonesia
memiliki kode bahasa yang dapat menjadi pemicu atas kesalahpahaman,
mengingat kode bahasa memiliki sifat menyembunyikan makna,
termasuk juga kode agama yang mengarah pada popularisasi dan

komodifikasi agama.?

B. Rumusan Masalah
Sejalan dengan persinggungan yang terjadi antara hadis dan media,

maka dalam penelitian ini penulis akan mengajukan dua rumusan masalah

7 Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media,” 117.
8 Abdullah, 119.



yang hendak diangkat dan dijawab:
1. Bagaimana Pemetaan Hadis-hadis Bid’ah dalam Platform
Instagram @]Ittibarasull?
2. Bagaimana Proses mediatisasi pemaknaan Hadis-hadis Bid’ah

dalam Platform Instagram @Ittibarasull?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemetaan Hadis-hadis Bid’ah dalam Platform
Instagram @]Ittibarasull.
2. Untuk mengetahui proses mediatisasi pemaknaan Hadis-hadis Bid’ah

dalamPlatform Instagram @]ttibarasull.

D. Kajian Pustaka

Sejauh ini, kajian tentang mediatisasi hadis di media sosial telah
banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan bentuk dan fokus kajian
yang berbeda-beda. Dalam penelitian kali ini, yang menjadi fokus penulis
ialah mediatisasi hadis-hadis bid’ah yang terjadi di platform Instagram, yang
mana kajian ini merupakan hal baru yang belum pernah diteliti. Untuk
membuktikan hal tersebut dan melihat hal baru dalam penelitian ini, penulis
mencoba menguraikan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema
penulis. Selanjutnya akan diuraikan letak perbedaannya dengan
mengklasifikasikan dalam tiga jenis, yaitu: Mediatisasi Agama, Kajian akun

@Ittibarasull di media sosial, dan Kajian hadis di media sosial.



1. Mediatisasi Agama

Mediatisasi agama mengarah pada interaksi antara media dan
agama yang saling mempengaruhi. Dalam beberapa penelitian,
penerapan teori mediatisasi agama telah menghasilkan berbagai kajian.
Fokus akademi pada teori ini secara umum berorientasi pada upaya
penjelasan  deskriptif-konseptual ~ tentang mediatisasi agama.’
Konseptualisasi mediatisasi agama mendefinisikan perubahan sosial,
termasuk agama, yang pada tingkat tertentu telah disesuaikan dengan
logika media.! Dalam konteks ini, media memberikan ruang untuk
perubahan dalam jumlah, konten, serta arah pesan agama sambil
menggeser otoritas keagamaan yang sudah mapan.'! Penelitian lain
menunjukkan bahwa mediatisasi agama memiliki dampak signifikan
dalam membentuk ulang representasi agama dan mempengaruhi
interaksi sosial di antara penganut agama ketika berhadapan dengan isu
keagamaan. Analisis dampak menyimpulkan bahwa mediatisasi agama
dianggap sebagai peluang sekaligus tantangan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadikan
mediatisasi agama sebagai objek formal atau kacamata dalam

penelitian. Hal tersebut bukanlah sesuatu yang baru dalam lingkungan

® Andreas Hepp, Stig Hjarvard, dan Knut Lundby, “Mediatization: Theorizing the Interplay
between Media, Culture and Society,” Media, Culture & Society 37, no. 2 (Maret 2015): 314—
24, https://doi.org/10.1177/0163443715573835.

10 Stig Hjarvard, “The Logics of the Media and the Mediatized Conditions of Social
Interaction,” Transforming Communications — Studies in Cross-Media Research (Cham:
Springer International Publishing, 2018), 63—84, https://doi.org/10.1007/978-3-319-65756-
1 4.

1 Stig Hjarvard, “Mediatization and the Changing Authority of Religion,” Media, Culture &
Society 38, no. 1 (Januari 2016): 8—17, https://doi.org/10.1177/0163443715615412.



akademik dan bahkan telah menarik para sarjanawan global. Beberapa
penelitian sebelumnya dengan analisis dan argumen yang berbeda-beda
berhasil menunjukkan beberapa penemuan sesuai dengan fokus kajian
yang mereka teliti. Akan tetapi, penelitian yang secara khusus mengkaji
mediatisasi hadis-hadis bid’ah dalam platform Instagram sepertinya
luput dari perhatian para sarjanawan terdahulu. Untuk membuktikan hal
ini, penulis akan memetakan beberapa temuan penting pada penelitian

terdahulu.

Pertama, penelitian dari Yeni Amalia dan Sawaluddin Siregar,
dalam penelitiannya dengan judul Mediatisasi Hadis di Instagram:
Pemaknaan  hadis dalam akun  @Kprsyariah.co.id  dan
@Kreditrumahsyariah.info, ia menjelaskan bahwa penyampaian hadis
yang seharusnya bersifat netral, moderat, dan menenangkan, justru
dalam akun @kprsyariah.co.id dan @Kreditrumahsyariah.info, hadis
dijadikan sebagai senjata untuk mempromosikan demi kepentingan
sistem marketing. Hasilnya ialah bahwa akun @Kprsyari’ah.co.id dan
@Kreditrumahsyariah.info menggunakan hadis dan narasi keagamaan
untuk menaikkan sistem marketing kredit penjualan rumah (Indonesia)
kepada masyarakat. Mediatisasi meme hadis melalui dua akun ini dapat
memberikan dampak positif dan negatif dikarenakan kecepatan
informasi melalui kemasan gambar dan video yang menarik akan lebih
memudahkan masyarakat mempelajari agama. Di sisi lain, lajunya

perkembangan teknologi dan keterbatasan caption dalam meme akan



menjadikan makna hadis lebih sempit. Sehingga unggahan meme hadis
dalam kedua akun ini membuktikan bahwa hadis digunakan untuk
meningkatkan branding kredit penjualan rumah dengan lebel syariah.!?

Kedua, penelitian dari Syamsul Ma’arif Ilyas, dalam
penelitiannya yang berjudul Mediatisasi Pemaknaan Ayat-ayat
Keluarga Dalam Instagram @KELUARGAHAMZI, ia menjelaskan
bahwa arti dari teks Al-Qur’am yang dimasukkan ke media sosial telah
mengalami pergeseran sesuai dengan kebutuhan, maksud, dan tujuan
pemilik akun. Pemaknaan ayat-ayat keluarga yang diberikan oleh
pemilik akun nampaknya tidak memperhatikan makna asli ayat Al-
Qur’an yang berdampak pada pemanfaatan media sosial sebagai agen
dalam membentuk pemahaman keagamaan seputar ayat-ayat keluarga
demi kepentingan dan tujuannya. Penelitian ini termasuk dalam
kategori kualitatif dengan landasan pada studi kepustakaan (/ibrary
research) dan juga etnografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan simbolisasi agama dalam akun (@keluargahamzi
menggunakan media Instagram sebagai /anguage yang berfokus pada
langah media memformat pesan dan membingkai hubungan antara
pengirim, isi, dan penerima. Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada
dari media yang digunakan dalam meproduksi  sekaligus

mendistribusikan ~ pemaknaan  ayat-ayat keluarga, Instagram

12 Yeni Amalia Lubis dan Sawaluddin Siregar, “Mediatisasi Hadis di Instagram: Pemaknaan
Hadis dalam Akun  @Kprsyariah.co.id dan  @Kreditrumahsyariah.info,” A/
FAWATIH:Jurnal Kajian Al Quran dan Hadis 5, no. 1 (12 Juni 2024): 93-109,
https://doi.org/10.24952/alfawatih.v5il.11125.



@keluargahamzi membentuk pemaknaan ayat Al-Qur’an yang masuk
pada bentuk agama yang dimediasi dari aspek media keagamaan
(religious media)."?

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Isbaria, dalam tulisannya
yang berjudul Mediatisasi Hadis pada Aplikasi TikTok, ia menjelaskan
tentang efektifitas TikTok sebagai salah satu platform media sosial
yang menampilkan sinkronisasi bibir (/ip synching) dan tarian
(dancing) dalam menyebarkan hadis di media digital menjadi fokus
penelitian ini. Metode yang digunakan adalah pendekatan analisis
wacan kritis yang tergolong penelitian kualitatif. Peneltian ini
melakukan intervariasi hadis-hadis yang disajikan melalui akun-akun
TikTok dengan batasan data pada tagar #hadis selama bulan Ramadhan
dari tgl 2 April 2022 hingga tgl 1 Mei 2022. Hasil yang diberikan
adalah bahwa TikTok sebagai penyedia informasi telah didukung
oleh beberapa fitur unik yang mempengaruhi cara hadis disampaikan
dan disebarkan pada platform tersebut. Temuan data menggambarkan
karakteristik TikTok sebagai bentuk agama yang bersifat dangkal
(banal religion), dengan unsur-unsur agama dangkal seperti genre
dominan, kendali institusi utama, konten agama, peran agen agama,
fungsi komunikatif, dan tantangan terhadap otoritas keagamaan. Oleh

karenanya, penelitian ini menyarankan agar penggunaan aplikasi

13 Syamsul Ma’arif Ilyas, “Mediatisasi Pemaknaan Ayat-Ayat Keluarga Dalam Instagram
@KELUARGAHAMZI” (masters, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2023),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63636/.
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TikTok oleh anak muda dan masyarakat Indonesia secara umum harus
diimbangi dengan konten-konten hadis yang memiliki pemaknaan

otoritatif dan mendukung sikap yang beragaman pada negeri ini.!'*

2. Kajian Akun @Ittibarasull di Media Sosial
Penulis menemukan beberapa studi terdahulu yang menempatkan
akun @]ttibarasull sebagai objek material. Akan tetapi, penelitian yang
fokus membahas tentang mediatisasi hadis-hadis bid’ah di Instagram
pada akun @Ittibarasull nampaknya luput dari perhatian para
sarjanawan terdahulu. Untuk membuktikan klaim ini, berikut penulis

petakan temuan penting dalam beberapa studi terdahulu.

Pertama, penelitian Prasas Ahmad Rifai, dalam tulisannya
yang berjudul Analisis Isi Pesan Dakwah Salafi Akun @]Ittibarasul
Media Sosial Instagram. Dalam penelitiaannya, Prasas Ahmad Rifai
mengkaji tentang pesan dakwah salafi di media sosial Instagram
@ittibarasull dengan perkembangan zaman yang mengharuskan
pemanfaatkan teknologi yang untuk memperoleh kajian dakwah.
Penelitian ini menggunakan teori smrc berlo, dengan metode analisis isi
yaitu mencoba menganalisis pesan dakwah salafi, yang Insyaallah dapat
memberikan manfaat kepada para pembaca. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pada akun instagram @ittibarasull pesan

14 Isbaria, “Mediatisasi Hadis Pada Aplikasi Tiktok” (masters, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA, 2022).
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mengenai salafi yaitu berlandsarkan Al-Qur’an dan Sunnah sesuai

dengan pemahaman salafus shalih."

Kedua, penelitian dari Muhammad Mundzir dalama artikel
jurnal yang berjudul Gender Construction in Manhaj Salaf’s Account:
A Study of Hadith Content on the Existencee of Women in Public
Sphere. Dalam peneletiannya ini, Muhammad Mundzir mencoba
mengkaji tentang konstruksi gender pada akun Manhaj Salaf tentang
keberadaan perempuan. Dengan menggunakan teori analisis wacana,
Mundzir berusaha untuk menganalisa konten-konten hadis pada akun
tersebut dan mengelompokkan berdasarkan jenis diskriminasi gender.
Setelah dianalisa secara mendalam, Mundzir mencoba melihat
bagaimana implikasi dan pengaruh konten-konten hadis tersebut
terhadap kehidupan pengguna media sosial. Hasil dari penelitiannya
adalah akun Manhaj Salaf memiliki pemahaman yang menyimpang dari
makna aslinya dalam menarasikan konten-konten hadis, terkhusus
tentang  eksistensi perempuan. Hal ini  dibuktikan dengan

pemahamannya yang tekstualis dan subjektif.'®

3. Kajian Hadis di Media Sosial

15 Prasas Ahmad Rifai, “Analisis Isi Pesan Dakwah Salafi Akun Ittibarasul Media Sosial
Instagram” (doctoral, 2021).

16 Muhammad Mundzir, “Gender Construction in Manhaj Salaf’s Account: A Study of Hadith
Content on the Existence of Women in Public Sphere,” DINIKA : Academic Journal of
Islamic Studies 6, no. 2 (30 Desember 2021): 235-62,
https://doi.org/10.22515/dinika.v6i2.4073.
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Pesatnya kemajuan teknologi menyebabkan hadis mengelami
pergeseran dalam penyampaiannya yang pada mulanya disampaikan
secara lisan. Kajian hadis yang dilakukan melalui media dianggap lebih
efektif dengan memaksimalkan waktu dan tenaga. Hadis yang dimasukkan
ke dalam media secara umum ditujukan untuk dakwah, hadis dibungkus
dalam bentuk framing yang berisikan konten dakwah serta disesuaikan
dengan teknologi yang selalu update.'” Disamping menjadi media dakwah,
hadis di media sosial juga menjadi pendukung menaikkan popularitas
pemilik akun atau pemilik konten, namun tidak semua dari para konten
kreator tergolong orang-orang yang memiliki otoritas tentang apa yang
disampaikan di sosial medianya, sehingga tidak semua konten hadis di
media sosial berstatus shahih.'® Hadis yang masuk ke media sosial
digunakan juga sebagai media komoditi, yang mana konten hadis dijadikan
landasan sebagai ajang promosi dan menarik minat banyak orang.!® Selain
beberapatujuan yang telah penulis sebutkan di atas, penelitian hadis
juga mengkaji bentuk konten hadis di media sosial yang memiliki banyak
ragam. Pertama, meme hadis.? Meme hadis banyak ditemukan pada

beberapa platform sosial media, seperti Instagram, Twitter, dan Facebook.

17 Perdana Putra Pangestu, “Efektivitas Dakwah Hadis dalam Media Sosial: Analisis atas
Teori Framing Robert N. Entman,” Jurnal Dakwah dan Komunikasi 6, no. 1 (24 Juni 2021):
67-82.

18 Maulana Wahyu Saefudin, Agus Suyadi Raharusun, dan Muhamad Dede Rodliyana,
“Konten Hadis di Media Sosial: Studi Content Analysis dalam Jejaring Sosial pada Akun
Lughoty.com, @RisalahMuslimID, dan @thesunnah path,” Jurnal Penelitian Ilmu
Ushuluddin 2, no. 1 (22 Januari 2022): 19-49, https://doi.org/10.15575/jpiu.13580.

!9 Hari Putra, “Komodifikasi Hadis Hijrah fest (Studi Kasus Instagram Hijrah Fest),”
Master’s Thesis, Jakarta, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, t.t.

20 Miski Miski, “Fenomena meme hadis celana cingkrang dalam media sosial,” Harmoni 16,
no. 2 (2017): 291-306.
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Platform ini menampilkan design grafis yang unik sehingga dapat menarik
minat masyarakat online dalam mengkaji agama, khususnya hadis itu
sendiri. Kedua, video hadis.?! Ini dapat kita temukan di media Youtube,
Tiktok dan Instagram. Video-video yang ditampilkan dalam media
tersebut memiliki bentuk yang variatif, mulai dari potongan video pendek
di Tiktok, Reels di Instagram, hingga video yang berdurasi panjang di
Youtube. Maraknya objek kajian hadis di media sosial telah menarik
perhatian para pengkaji hadis untuk melakukan penelitian untuk bisa
melihat seberapa jauh mana hadis berkembang di berbagai platform media

sosial yang saat ini sedang booming.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan salah satu unsur penting dalam konstruksi
penelitian ilmiah untuk menegaskan alur sebuah analisa yang digunakan demi
terjawabnya rumusan masalah. Sebagaimana yang penulis uraikan pada
halaman sebelumnya, tesis ini akan mengkaji tentang mediatisasi hadis-hadis
bid’ah di platform Instagram. Untuk menjawab rumusan-rumusan masalah
dalam penelitian ini, penulis akan menjadikan teori mediatisasi agama dari

Stig Hjarvard sebagai landasan dan teori pada penelitian ini.

Mediatisasi agama ialah fenomena modern yang ditemukan di

masyarakat barat di mana media telah menjadi suatu institusi dengan sifatnya

2l Mira Fitri Shari, “Bentuk Mediatisasi Hadis Berupa Video: Respon Netizen Terhadap
Video Pendek Mengenai Hadis Di Aplikasi Tiktok,” Jurnal Moderasi 1, no. 2 (27 Desember
2021): 69-84.
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yang independen. Mazzoleni dan Szhulz mengatakan istilah mediatisasi yang
mengarah pada perubahan sosial yang terkait dengan media komunikasi dan
perkembangannya yang begitu cepat.?? Stij Hjarvard mengartikan mediatisasi
sebagai proses sosial di mana media telah mengambil alih banyak fungsi
sosial terkhusus urusan agama yang sebelumnya dilakukan oleh Lembaga-
lembaga keagamaan.?®> Sementara Lundby mendefiniskan mediatisasi sebagai
komunikasi modern yang merubah hubungan sosial masyarakat dalam bentuk
media digital.>* Mediatisasi menggabungkan proses interaksi antar manusia
menjadi  berinteraksi melalui media digital, memperluas jaringan,
menggantikan cara komunikasi dan mengikat penggunanya sehingga
menyebabkan adanya rasa ketergantungan. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang dampak media terhadap agama harus peka terhadap
perbedaan antara media dan berbagai cara mereka mendeskripsikan agama,
mengubah konten dan bentuk simbolik keagamaan, serta mentrasfer kegiatan
keagamaan dari satu institusi ke institusi yang lain.?

Dalam menerapkan teorinya, Stig Hjarvard menawarkan gagasan
tiga metafora media dalam melihat fenomena mediatisasi agama. Gagasan
ini merupakan improvisasi dari metafora media yang sebelumnya telah

diperkenalkan oleh Joshua Meyrowitz. Metafora media membedakan peran

22 Gianpietro Mazzoleni, “Mediatization of Politics,” dalam The International Encyclopedia
of Communication, ed. oleh Wolfgang Donsbach, 1 ed. (Wiley, 2008),
https://doi.org/10.1002/9781405186407.wbiecm062.

23 Stig Hjarvard, The Mediatization of Culture and Society (New York: Routledge, 2013), 3.
24 Knut Lundby, “I. Mediatization of Communication,” dalam Mediatization of
Communication, ed. oleh Knut Lundby (DE GRUYTER, 2014), 3-38,
https://doi.org/10.1515/9783110272215.3.

25 Hjavard, “The Mediatization of Religion: A Theory of the Media as Agents of Religious
Change,” Northern Lights 6, no. 1 (2008), https://doi.org/10.1386/nl.6.1.9/1.
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dan fungsi media komunikasi dalam tiga aspek yaitu:

1.

Media sebagai sarana untuk menyebarkan pengetahuan agama. Media
telah menjadi sumber utama tentang isu-isu keagamaan. Media
menyebarkan teks-teks agama yang dilembagakan hanya sampai batas
tertentu. Yang sering terjadi ialah media menggunakan potongan-
potongan agama yang dilembagakan dariagama rakyat, agama sipil
dan lain sebagainya yang digabungkan dengan cara- cara yang baru.
Dalam genre jurnalistik, agama biasanya digambarkan lewat bingkai
masyarakat sekuler, seringkali melibatkan wacana kritis terhadap
organisasi keagamaan. Dalam genre media lainnya, ikonografi dan
praktik liturgi agama yang dilembagakan dan agama-agama rakyat
menjadi bahan baku untuk narasi media, nasehat, dan hiburan bagi
konsumen. Melalui proses ini, media menyediakan latar belakang
“agama yang dangkal” dalam masyarakat.

Media sebagai bahasa. Pada aspek ini, media tidak hanya
memproduksi dan menyebarkan agama, bahkan ikut memformat
agama dengan cara yang berbeda, khususnya melalui genre budaya
populer seperti petualangan, panduan konsumen, reality show, cerita
fiksi ilmiah dan lain sebagainya. Niat media tidak untuk
mendeklarasikan dirinya, akan tetapi untuk mendapatkan perhatian,
media memiliki kepekaan yang lebih tinggi terhadap tuntutan budaya
langsung dari berbagai segmen populasi. Hal ini seringkali memiliki

dampak untuk mempromosikan individualisme dan perilaku
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konsumen, termasuk juga di bidang isu-isu spiritual karena sifat
komersial media populer. Penyebaran media interaktif
memungkinkan orang untuk mengekspresikan ide-ide dan perasaan
keagamaan dalam berbagai genre yang sebelumnya tidak dapat

dilakukan oleh agama yang dilembagakan.

3. Media sebagai lingkungan. Pada aspek ini media ikut andil dalam
produksi dan perubahan hubungan sosial dan komunitas budaya serta
media menjadi sangat penting untuk perayaan publik atas peristiwa-
peristiwa besar nasional dan budaya. Media meritualkan transisi sosial
di tingkat mikro dan makro, memberikan orientasi moral emosional
dan penghiburan di saat krisis. Oleh karenanya, dalam beberapa hal,
media berhasil mengambil alih banyak fungsi sosial yang sebelumnya
disediakan oleh gereja yang dilakukan dalam wacana yang dominan
sekuler. Demikian pula media mempromosikan berbagai bentuk
penyembahan melalui budaya penggemar, budaya selebritas dan lain-
lain.2®

Teori ini juga harus mempertimbangkan fakta bahwa media
bukanlah suatu fenomena yang berdiri sendiri. Setiap media
bergantung pada fitur teknologi, konvensi estetika dan kerangka kerja
institusionalnya, hal ini berarti bahwa konsekuensi bagi agama dari

internet dan televisi mungkin berbeda. Pemahaman yang menyeluruh

26 Hjavard, 4-5.
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mengenai dampak media terhadap agama harus peka terhadap
perbedaan antara media dan berbagai cara yang mereka gunakan
untuk mendeskripsikan agama, mengubah isi agama dan bentuk
simbolik, serta memindahkan kegiatan keagamaan dari satu institusi
ke institusi lainnya.?’

Hal penting berikutnya dari teori mediatisasi agma Hjarvard
ialah bentuk dari agama yang termediasi. Hjarvard mengidentifikasi
tiga aspek dari bentuk agama yang termediasi, yaitu religious media
(media keagamaan), journalism on religion (berita tentang agama),
dan banal religion (agama yang dangkal).

1. Media Keagamaan

Hjarvard mengarah pada organisasi dan praktik media
terutama yang dikendalikan dan dilakukan oleh para pelaku
agama, baik secara kolektif (misalnya, gereja, masjid atau
lembaga lainnya) maupun individual. Media tersebut bisa
mencakup media massa, media jejaringan sosial dan media
pribadi seperti telepon genggam. Karena fokusnya pada
representasi publik, maka Hjarvard memberi batasan untuk
mempertimbangkan media massa dan media jejaring sosial
(medsos) dengan kehadiran dan penggunan publik. Dalam hal ini,

media massa yang termasuk ialah koran, majalah, tabloit dan lain

27 Hjavard, 4.
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sebagainya yang memungkinkan untuk memproduksi dan
mentransfer pesan-pesan keagamaan. Sementara media sosial,
yaitu seluruh platform media sosial yang berkembang seperti
Youtube, Instagram, Twitter, Tiktok, Website-website dan lain
sebagainya yang memungkinkan digunakan sebagai wadah untuk
memproduksi serta menyebarkan pengetahuan dan pemahaman
agama.

Media keagamaan dapat dianggap sebagai bentuk agama
yang tidak terlalu termediasi dibandingkan dengan jurnalisme
agama dan banal agama dikarenakan organisasi keagamaan atau
sang aktor berada dalam kuasa yang lebih besar atas komunikasi.
Akan tetapi, media agama juga harus mangakomodasi logika
media dalam berbagai cara, dan hal ini dapat mengubah tidak
hanya bentuk dan isi komunikasi, tetapi juga mempengaruhi jenis
aktor dan hubungan yang menurutnya sah dan relevan. Ketika
memasuki ruang publik media umum, media agama dinilai
dengan standar yang sama dengan media lain, termasuk
kemampuan mereka untuk menggunakan teknologi dan genre
dengan cara yang tepat dan menarik. Aktor-aktor agama dengan
kemampuan media yang lebih besar dapat menantang otoritas
agama yang ada, baik aktor lama maupun aktor baru diminta

untuk mengikuti respon media secara umum terhadap pendengar
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dan pengguna.?®

2. Jurnalisme Agama

Berita tentang agama yang kian meningkat menyebabkan
agama bergerak dari pinggiran jurnalisme dan menjadi tema yang
berulang dalam berbagai isu berita umum seperti yang dilabeli
oleh para wartawan. Maraknya pemberitaan jurnalisme tentang
agama menggambarkan perubahan dalam kekuasaan untuk
mendefinisikan dan membingkai agama. Baik agama maupun
jurnalisme adalah institusi komunikatif yang berbicara kepada
khayalak untuk mempengaruhi pandangan dunia, namun norma
dan praktik yang mengatur tindakan komunikatif kedua institusi
tersebut sangat berbeda. Jurnalisme muncul sebagai keahlian
sekelompok pekerja media pada akhir abad ke-19, dan selama
abad ke-20, para jurnalis secara bertahap mendapatkan legitimasi
professional berkat ketaatan mereka pada norma-norma budaya
yang muncul dari dua dominan institusi lain.

Jurnalisme tentang agama menggiring agama ke dalam
ruang publik politik dan taat pada paradigma dominan jurnalisme
tentang faktisitas dan akuntabilitas publik. Sebagai bentuk yang

paling terlihat dari agama yang dimediasi, jurnalisme tentang

28 Stig Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion: Changing the Public Face of
Religion,” State Religion and Church in Russia and Worldwide 38, no. 2 (2020): 28-31.
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agama telah mengurangi kemampuan organisasi dan individu
agama yang terorganisir untuk mendefiniskan dan membungkus
isu-isu agama di ruang publik dan mereka manjadi jauh lebih
rentan terhadap kritik publik berdasarkan norma-norma sosial

dan politik masyarakat sekuler.?

3. Banal Agama

Ungkapan banal agama merujuk pada studi yang dilakukan
Michael Billig mengani nasionalisme dan budaya di mana ia
menciptakan istilah nasionalisme banal. Banal agama
menunjukkan kehadiran media dari berbagai simbol dan tindakan
yang secara implisit dan mungkin tanpa disadari bisa memperkuat
kehadiran agama dihadapan publik dalam budaya dan
masyarakat. Agama banal menggunakan berbagai ritual dan
simbol dari agama-agama yang dilembagakan (misalnya, salib,
biarawan, do’a dan lain-lain) serta agama-agama rakyat
(misalnya, kucing hitam, penyihir dan vampir), tetapi
mencampurkan dan mengartikulasikannya dalam konteks baru
yang terbilang lepas dari makna tradisionalnya. Contohnya
seperti cerita Harry Poter karya J.K. Rowling dapat dibaca

sebagai narasi sekuler yang mencampurkan genre populer

29 Hjarvard, 31-34.
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seperti fantasi, petualangan dan kisah asmara, namun tetap saja
berisikan berbagai macam elemen supernatural. Dengan langkah
ini, elemen- elemen religius yang dangkal hadir untuk
mereproduksi kehadiran agama di dunia sekuler, tetapi tanpa

mempromosikan keyakinan agama tertentu.

Ungkapan agama dangkal bukanlah istilah untuk
merendahkan, menunjukkan kurangnya kepentingan atau
keseriusan agama dibandingkan dengan bentuk-bentuk agama
yang dilembagakan. Banal agama dapat dianggap sebagai bentuk
utama atau fundamental dari agama yang cenderung muncul
hampir di semua masyarakat. Ungkapan “dangkal” menunjukkan
bahwa elemen-elemen keagamaan ini dapat berjalan lebih mudah
di bawah radar pemikiran sadar. Karakternya yang implisit, tidak
terkontekstualisasi dan tidak proposional membuat mereka tidak
terlihat sebagai representasi atau pernyataan tentang isu-isu
keagamaan. Baik agama rakyat ataupun agama yang
dilembagakan seperti Islam dan Kristen menggunakan elemen-
elemen keagamaan yang dangkal, akan tetapi elemen tersebut
hanya menjadi bagian dari narasi, proposisi, atau simbil-simbol
keagamaan yang lebih eksplisit, rumit dan penuh pertimbangan.
Dengan demikian, agama banal adalah gabungan dari elemen-
elemen yang didekontekstualisasikan dari berbagai sumber,

termasuk teks-teks agama yang dilembagakan, ikonografi dan
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liturgi yang dibawa ke dalam konteks baru untuk melayani
tujuan-tujuan lain selain tujuan dari lembaga-lembaga agama.*
Berikut ini identifikasi tiga bentuk dari agama yang termediasi
yang telah dirumuskan oleh Stig Hjarvard yang masing-masing
mewakili  cara  tertentu  untuk  menyuarakan  dan
mempresentasikan secara visual isu-isu dan aktor-aktor agama:

Table 1.1 Karakteristik utama dari tiga bentuk agama yang

dimediasi
Media Jurnalisme Banal Agama
Keagamaan Agama (Agama
Dangkal)
Genre  yang | Layanan Berita, kejadian | Fiksi naratif,
dominan keagamaan, terkini, debat yang | huburan,
khutbah, dimentori layanan
pengakuan swadya,
diskusi konsumen
Institusi Agama jurnalisme Media
dalam
kendali utama
Konten Interpretasi Ucapan dan tindakan | Bricolage teks,
keagamaan teks-teks para aktor agama | ikhtisar, dan
keagamaan dan | yang dibingkai oleh | liturgi dari
nasehat moral | nilai-nilai berita | berbagai
sekuler institusi ~ dan
agama-agama
rakyat
Peran  agen | Pemilik, Sumber Representasi,
agama produser, dan fiksi dari
pemain pendetan dan
orang
terpercaya
dalam  genre
faktual

30 Hjarvard, 34-39.
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konselor
sosial,
penghibur dan
lain-lain
Fungsi Persuasi  ritual | Informasi Hiburan ritual
komunikatif | sosial komunitas | pengawasan  kritis | budaya
agama ruang publik politik | pengembangan
diri
Tantangan Suara dan | Kritis terhadap | Sebuah
bagi Lembaga | representasi lembaga keagamaan | bricolage
keagamaan visual  agama | jika tidak sinkron | representasi
yang beragama | dengan  nilai-nilai | sekaligus
dan individual sekuler memberikan
latar belakang
pengetahuan
budaya tentang
agama

Sebagai lembaga yang mampu berdiri sendiri, media
membawa konsekuensi untuk semakin bergantungnya lembaga
lain terhadap media dan dipaksa untuk mengakomodir logika
media sehingga tetap bisa berkomunikasi dengan institusi lain
termasuk masyarakat.’! Logika media mempengaruhi bagaimana
media membentuk dan mempengaruhi masyarakat. Preferensi,
nilai, dan norma yang muncul dalam interaksi sosial yang terjadi
melalui media dipengaruhi oleh logika yang terkandung dalam
media. Memahami logika media membantu untuk memahami
bagaimana media mempengaruhi cara komunikasi dan

bagaimana mereka memainkan peran penting dalam membentuk

persepsi, pendapat, dan perilaku manusia dalam masyarakat yang

3 Hjavard, “The Mediatization of Religion,” 123.
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semakin termediatisasi.*?

David L. Altheide dan Robert P. Snow ialah orang yang
pertama kali mengembangkan logika media dengan mengacu
pada serangkaian fitur dasar teknologi yang digunakan manusia
untuk berkomunikasi melalui media dengan orang atau kelompok
lain. Fokus utama logika media ialah untuk mengubah cara
individu atau kelompok pada saat menggunakan media untuk
berkomunikasi. Logika media berfungsi sebagai modalitas
operasional ~ yang  membatasi,  memungkinkan,  dan
menstrukturkan perilaku komunikasi. Dalam konteks ini,
modalitas merujuk pada cara media berfungsi dan berdampak
pada komunikasi manusia. Kerangka kerja yang dibentuk oleh
logika media mempengaruhi cara informasi disajikan, diakses,
dan diterima oleh masyarakat.??

Konsep dasar teori ini menekankan pada peran media
sebagai agen dalam membentuk perubahan agama. Hjarvard
memfokuskan pada aspek ketergantungan antara media dan
agama sebagaimana ketergantungan antara media dan Hadis.**
Menurut Hjarvard, media merupakan institusi yang berdiri sendiri

dengan logikanya sendiri yang harus diakomodasi oleh institusi

32 Oliver Kriiger, “The ‘Logic’ of Mediatization Theory in Religion: A Critical Consideration
of a New Paradigm,” Marburg Journal of Religion 20, no. 1 (8 Oktober 2018),
https://doi.org/10.17192/mjr.2018.20.7699.

33 Muhammad Arman Al Jufri, “Mediatisasi Al-Qur’an: Analisi Metafora Media Atas
Visualisasi Pesan Al-Qur’an Dalam Film Ustad Milenial” (2023), 16.

34 Hjarvard, The Mediatization of Culture and Society, 12.
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lain, akan tetapi pada waktu yang sama, media telah menjadi
bagian yang terintergrasi dengan institusi lain.’®> Berikut ini

skema aplikasi teori yang digunakan dalam penelitian ini:

Bagan 1. Skema Teori Penelitian

Mediatisasi Agama

Stig Hjarvard
Identifikasi User
Memiliki Pengetahuan
Tanpa Pengetahuan getahu Ahli Agama
Agama Agama
Posisi Instagram
@Ittibarasull
Metafora media Metafora media Lingkungan

sebagai saluran sebagai bahasa metafora media

3 Hjavard, “The Mediatization of Religion,” 9
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Bentuk Mediatisasi
Agama

Media Agama Jurnalisme Agama Banal Agama

Untuk melihat bentuk mediatisasi dalam akun Instagram
@]Ittibarasull langkah yang ditempuh ialah dengan cara
mengumpulkan seluruh postingan yang menampilkan kutipan
hadis yang terdapat dalam gambar serta caption tambahan yang
dikutip dari perkataan ulama’ yang ada pada unggahan.
Selanjutnya akan disatukan sesuai tipologi pemetaan hadis
berdasarkan kesesuaian tema untuk selanjtnya dilakukan analisa
secara interpretatif menggunakan teori mediatisasi Stig Hjarvard
yang menjadi kerangka teori penelitian.

Proses mediatisasi bergantung pada komposisi bagaimana
media berkontribusi pada pembentukan pemahaman keagamaan,
dalam hal ini pemaknaan hadis- hadis Nabi yang terdapat dalam
akun Instagram @]Ittibarasull. Konstruksi media yang akan
dibentuk oleh Hjarvard mengidentifikasi tiga aspek yaitu, media
agama, jurnalisme agama, dan banal agama. Karakter-karakter

dari bentuk mediasi tersebut mengidentifikasi struktur media, di
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mana media mempunyai pembentuk yang berbicara pada user,
dalam hal ini adalah pemilik akun Instagram @]Ittibarasull.
Untuk mengetahui posisi user, langkah yang harus
dilakukan ialah menemukan persoalan pada aspek pemaknaan,
konstruksi konten, dan penggunaan simbol. Dalam teori
mediatisasi agama Stig Hjarvard, user ditujukan kepada pemilik
akun dari media sosial yang berkaitan, sedangkan orang yang
menikmati konten di media sosial dinamakan sebagai audience.
Terdapat tiga kriteria atau tingkatan wuser yaitu, Pertama, tanpa
pengetahuan agama. Kedua, memiliki pengetahuan agama.
Ketiga, ahli agama. Setelah mengetahui posisi user, selanjutnya
ialah mengidentifikasi dari data yang ada, apakah akun Instagram
@]Ittibarasull menjadikan media sebagai conduits, media sebagai

language, atau media sebagai environments.

Teori mediatisasi agama Stig Hjarvard memfokuskan pada
tiga aspek, yaitu Pertama, media sebagai sumber utama mengenai
isu-isu agama. Pemanfaatan media yang memproduksi serta
mendistribusikan agama yang bersifat empiris, juga menjadi
platform yang menunjukkan ekspresi keagamaan dan keyakinan
tiap individu. Akun Instagram @]Ittibarasull ialah media yang
memproduksi serta menyajikan wacana keagamaan, khususnya
membahas tentang isu-isu seputar perkara bid’ah dengan

mencantumkan hadis dan perkataan ulama’ dalam postingan dan
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captionnya. Kedua, informasi dan pengalaman keagamaan
disesuaikan. Bagian ini akan melihat konten-konten yang
diposting oleh akun Instagram @]Ittibarasull dalam merespon isu
dan berita yang sedang ramai diperbincangkan di media. Ketiga,
media menjadi lingkungan sosial dan budaya yang mengambil

alif fungsi keagamaan yang terlembagakan.*¢

F. Metode Penelitian

Objek material dalam penelitian kali ini adalah akun Instagram
@]Ittibarasull terkait hadis-hadis bid’ah. Akun ini dipilih karena menjadikan
hadis-hadis Nabi yang ditampilkan sebagai dalil untuk memperkuat atas
postingan yang diunggah. Selain itu, penggunaan media Instagram sebagai
media dalam memproduksi pengetahuan agama termasuk pemaknaan hadis-
hadis Nabi khususnya hadis-hadis seputar amalan yang dianggap bid’ah
menjadikan produksi pengetahuan agama menjadi mudah diakses. Akun ini
dipilih melalui hasil pencarian penulis ketika menyelami media Instagram
dan menemukan ketertarikan pada akun tersebut karena dibingkai dalam
bentuk gambar dan poster yang menjadikannya terlihat menarik.

Berdasarkan objek kajiannya, penelitian ini tergolong penelitian
kepustakaan (library research) sekaligus etnografi. Jenis penelitiannya ialah

kualitatif yakni mendeskripsikan dan menganalisis data yang telah

36 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion,” 124.
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dikumpulkan. Jenis penelitian ini dianggap paling tepat untuk digunakan
karena seesuai dengan objek material yang memfokuskan pada penelitian di
media sosial. Selain itu, metode penelitian kualitatif juga sangat tepat dalam

mengkaji fenomena budaya termasuk juga fenomena keagamaan.

Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian kali ini,
yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer terdiri dari seluruh
postingan dalam akun Instagram @Ittibarasull yang menampilkan hadis-
hadis Nabi dalam bentuk gambar, video, dan tambahan caption yang dikutip
dari perkataan ulama’. Beberapa literatur pendukung seperti artikel jurnal,
tesis, buku dan lain sebagainya dapat digunakan sebagai sumber pendukung
dalam penelitian kali ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik observasi
dan dokumentasi, maksudnya ialah mengumpulkan seluruh postingan dalam
akun Instagram @]Ittibarasull yang akan dijadikan sebagai data. Di samping
itu, data dalam penelitian ini bersifat dokumentasi, yakni teknik pengumpulan
data yang melibatkan sumber data-data dokumen berupa sumber tertulis
seperti gambar (foto), film, dan karya-karya monumental dan lain sebagainya
yang dapat memberikan informasi penting dan menunjang bagi proses
penelitian kali ini. Dalam penelitian ini, data-data yang dikumpulkan ialah
seluruh postingan dalam akun Instagram @]Ittibarasull yang menghadirkan
hadis-hadis Nabi serta kutipan dari perkataan ulama’ dalam caption
unggahannya.

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya akan dilakukan analisa
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menggunakan tiga alur secara bersamaan yang digagas oleh Matthew B.
Miles dan Michael Hubberman yakni reduksi data, penyajian atau visualisasi
data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi data.’” Reduksi data adalah
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstrasikan narasi-
narasi postingan yang menampilkan hadis-hadis Nabi dalam postingan akun
Instagram @]ttibarasull. Setelah proses pemilihan data, langkah berikutnya
adalah visualisasi data sebelum disusun, disortir, dan dirangkai untuk

membuat kesimpulan yang memungkingkan.

. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian kali ini, terdapat tiga bagian utama yang menjadi alur
tulisan, yaitu pendahuluan, pembahasan, dan penutup. Secara sistematis, alur
tulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab.

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang di dalamnya akan diuraikan
argumentasi tentang problem akademik, signifikan penelitian, literatur review
dan argumentasi. Pendahuluan ini mencakup latarbelakang masalah yang itu
ialah representasi dan kegelisahan peneliti yang akan diteliti. Selanjutnya
permasalahan difokuskan dalam rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka dengan maksud untuk membedakan kajian dari
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikutnya

melanjutkan pada kerangka teori, lalu metode penelitian yang meliputi jenis

37 Matthew B, “Qualitative Data Analysis. A Methods Sourcebook,” German Journal of
Human Resource Management: Zeitschrift Fiir Personalforschung 28, no. 4 (November
2014): 30-32.
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dan pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan
teknik analisis data dengan maksud untuk mengetahui cara yang ditempuh
penulis dan yang terakhir ialah sistematika pembahasan akan dipaparkan
untuk memperjelas gambaran yang terdapat dalam kajian ini.

Bab kedua, mencakup dua sub bab, Pertama yakni membahas tentang
persinggungan hadis dan media sosial yang meliputi sejarah munculnya hadis
di media sosial, perkembangan hadis dari masa klasik hingga media
elektronik dan situs web. Sub bab kedua yakni membahas sejarah kajian hadis
di media sosial selain pada platform Instagram, seperti Facebook, Youtube,
Whatsapp, dan Tiktok.

Bab ketiga, membahas profil Instagram @]ttibarasull serta seluruh
jaringan media online yang dimiliki sekaligus pemetaan tema hadis dalam
Instagram @]Ittibarasull, serta sumber dan model pemahaman hadis dalam
Instagram @]Ittibarasull.

Bab keempat, membahas tentang hasil analisis mediatisasi Hadis-
hadis bid’ah dalam Instagram @Ittibarasull melalui pisau analisis mediatisasi

agama milik Stig Hjarvard.

Bab kelima, yakni penutup, membahas tentang kesimpulan yang
mencakup jawaban dari rumusan masalah, kekurangan pada penelitian yang

dilakukan, dan saran untuk penelitian yang akan datang.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pemetaan hadis-hadis bid’ah dalam akun Instagram @]Ittibarasull
diklasifikasikan menjadi 3 kategori yaitu, Pertama, bid’ah di bulan
Sya’ban, isu ini tersebar dalam postingan yang te rdiri dari hadis yang
dihadirkan dalam beberapa tema, seperti mengkhususkan ziarah kubur di
bulan Sya’ban bid’ah H. R. Muslim No. 976), mengkhususkan membaca
yasin 3x Di Malam nisfu Sya’ban Iiu bid’ah (H. R. Muslim No. 1718,
dan bid’ah mengkhususkan bermaaf-maafan menjelang Ramadhan (H.
R. Bukhari No. 2449).

Kedua, bid’ah di bulan Ramadhan. Pada kategori ini, hadis yang
ditampilkan tersebar dalam 3 postingan dan terdiri dari 7 hadis, . Adapun
isu tema mengenai bid’ah di bulan Ramadhan ialah bid’ah melafazkan
niat puasa “nawaitu shouma ghodin” (H. R. Nasa’1 No. 2333, H. R. Ibnu
Majah No. 1700, dan H. R. Abii Dawud No. 2454), waktu imsak itu
bid’ah (H. R. Muttawaq ‘Alaih), dan perayaan nuzulul qur’an adalah
bid’ah (H. R. Bukhari No. 20 dan Muslim No. 1718).Ketiga, bid’ah
dalam tradisi. Hasil pemetaan pada isu ini menjadi pemetaan yang paling
banyak yaitu 15 postingan yang terdiri dari 11 hadis. Beberapa tema yang
masuk kategori ini seperti, bid’ah mengkhususkan yasinan setiap malam
jumat adalah bid’ah (H. R. Al-Ashbahaani), selametan kehamilan 4 atau

7 bulanan Bid’ah (H. R. Muslim 1718), rebo wekasan bid’ah (H. R.
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Muslim 1718), perayaan hari ibu Itu bid’ah (H. R. An Nasa’1 No. 1557),
dan menambahkan ar-rahmana ar-rahim dalam bacaan bismillah
sebelum makan bid’ah (H. R. Bukhart 5376, Muslim 2022, Tirmiz1 1858,
dan Abu Dawud 3767).

2. Akun Instagram (@Ittibarasull diidentifikas sebagai user yang
mempunyai pemahaman agama dengan menekankan pada penggunaan
simbolisasi agama yang sesuai dengan pemaknaan hadis secara
literalnya. Posisi user ini memberikan hasil bahwa media sosial
digunakan sebagai languages. Media sebagai bahasa memfokuskan pada
bagaimana media memformat agama dan membingkai hubungan antara
pengirim, isu, dan penerima, dalam artian terdapat hal lain yang tidak
ditemukan oleh orang tentang agama di dunia realita, misalnya makna
hadis yang dideskripsikan dalam bentuk gambar. Selanjutnya proses
mediatisasi tersebut kemudian membentuk mediasi agama dalam aspek

religious media, yaitu media sebagai medium pemahaman keagamaan.

B. Saran
Dengan sadar penulis mengakui bahwa dalam penelitian ini tidak lepas dari
kekurangan dengan harapan dapat dikembangkan oleh peneliti berikutnya
untuk menyinggung beberapa aspek yang belum disinggung dalam tulisan ini.
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan dari keterbatasan dan

kekurangan dari penelitian ini yaitu:
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Fokus objek material dalam tulisan ini hanya pada satu media dan satu
akun yaitu platform Instagram dengan nama akun @]Ittibarasull. Peneliti
berikutnya mungkin dapat mengembangkan dengan mengkomparasikan
dengan media lain ataupun dengan akun yang lain. Selain itu, peneliti
berikutnya dapat menggunakan objek formal kontestasi dengan melihat
respon netizen pada kolom komentar di beberapa postingan yang
diunggah.

Fokus tulisan ini juga hanya pada aspek kajian hadis-hadis Nabi dalam
Instagram  @Ittibarasull, padahal akun tersebut juga banyak
menghadirkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam postingannya. Peneliti
selanjutnya mungkin dapat mengisi kekosongan terhadap penggunaan
atau pengutipan ayat-ayat Al-Qur’an dalam akun Instagram
@]Ittibarasull.

Bagi seluruh masyarakat pengguna media sosial hendaknya lebih bijak
dan teliti dalam memilah dan memilih media yang digunakan dalam

mencari referensi dan rujukan seputar kajian keagamaan.
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